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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika
1. Definisi Matematika
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathein” atau “Manthenein”, yang artinya “mempelajari’, mungkin juga kata tersebut erat hubungannya dengan kata dari bahasa Sansakerta “Medha” atau “Widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”,  atau “intelegensi”.

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran,  dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dalam jumlah yang banyak yang terbagi kedalam berbagai bidang, yaitu: aljabar, analisa, dan geomatri.

Beberapa definisi atau pengertian tentang matematika adalah sebagai berikut: 

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus.
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan dengan bilangan.

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Berdasarkan beberapa definisi, diperoleh sedikit gambaran pengertian tentang matematika, akan tetapi walaupun dijelaskan dengan panjang lebar baik secara tertulis maupun secara lisan tidak akan memberikan penjelasan secara utuh yang dapat dipahami secara menyeluruh tentang apa matematika itu.
 Setidaknya bisa menjadi landasan awal untuk belajar dan mengajar dalam proses pembelajaran matematika.

2. Matematika Sekolah
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan dasar (SD dan SLTP) dan pendidikan menengah (SLTA dan SMK). Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian bagian matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan IPTEK.
 

Fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah.

 Guru atau pengelola pendidikan matematika dengan mengetahui fungsi-fungsi matematika tersebut diharapkan dapat memahami adanya hubungan antara matematika dengan berbagai ilmu lain atau kehidupan. Belajar matematika bagi siswa juga merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan antara pengertian tersebut.

Fungsi matematika sebagai ilmu atau pengetahuan. Sebagai guru harus mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran dan meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. Ketiga fungsi matematika tersebut di atas, sebagai guru disadarkan akan perannya sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah.
Matematika sekolah memegang peranan yang sangat penting. Para siswa memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu untuk memahami bidang studi lain seperti fisika, kimia, farmasi, geografi, ekonomi dan sebagainya. Agar dapat berfikir logis, kritis, dan praktis serta bersikap positif dan berjiwa kreatif. Sebagai warga negara yang yang layak, yang sejajar dengan negara lain tentunya harus memiliki pengetahuan umum yang minimum. Pengetahuan umum yang minimum ini diantaranya matematika. Oleh sebab itu matematika sekolah sangat bararti.
3. Proses Belajar Mengajar Matematika 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subyek belajar yang dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung secara efektif daan efisien.
 Dalam interaksi belajar mengajar seorang guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan dari proses pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapain tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa. Sebelum membahas proses belajar mengajar matematika, berikut diuraikan tentang definisi belajar dan mengajar matematika. 
a. Belajar matematika 

Definisi belajar dikemukakan oleh masing-masing orang yang memaknai belajar dengan perspektif yang berbeda. Berikut beberapa tokoh yang mengemukakan definisi belajar, yaitu :

1. Menurut Skiner yang dikutip oleh Muhibbin Syah, mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.

2. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined s the modification or strengthening of behavior through experiencing).

3. Menurut Morgan yang dikutip oleh Purwanto, mengemukakan bahwa “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.

4. Belajar adalah sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa daan karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan beberapa hal penting yang berkaitan dengan pengertian belajar, antara lain:

1. Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu dapat berupa tingkah laku yang lebih baik (positif) atau dapat juga berupa tingkah laku yang lebih buruk (negatif).

2.
Belajar merupakan suatu perubahan yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.

3.
Belajar adalah mendapatkan informasi dan memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, dan menguasainya.

4.
Tingkah laku yang mengalami perubahan akibat belajar menyangkut semua aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis serta menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif  dan psikomotorik.

Secara umum diketahui bahwa tujuan pendidikan (behaviorial), pendidikan digolongkan menjadi tiga domain, yaitu: 

1. Domain kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-kemampuan intelektual, kemampuan psikis maupun kecerdasan yang akan dicapai.

2. Domain afektif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-kemampuan bersikap dalam menghadapi realitas atau masalah-masalah yang muncul di sekitarnya.

3. Domain psikomotorik menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada keterampilaan-keterampilan. Khusus untuk pelajaran matematika pengertian keterampilan dapat diartikan keterampilan yang bersifat fisik, misalnya melukis suatu bangun.
 

Mengacu pada ketiga domain tersebut, maka pembelajaran matematika harus didesain sedemikian hingga agar menarik minat siswa dan mendorong siswa untuk belajar, sehingga ikut aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan pembelajaran matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengajar Matematika

Mengajar merupakan suatu proses yang komplek tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, dan itu bukanlah tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa.

Adapun pengertian mengajar juga banyak ahli yang memberi pemaknaan berbeda, namun pada hakekatnya sama, antara lain: 

1. Mengajar adalah suatu aktivitas yang mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar.
 
2. Mengajar adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipilih oleh guru.

Berdasarkan pengertian di atas, guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa, guru juga harus mampu memanfaatkan lingkungan yang dapat menunjang kegiatan belajar baik yang ada di kelas maupun di luar kelas.

Sedangkan Alvin W. Howard yang dikutip oleh Slameto, mendefinisikan “mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba, menolong, membimbing, seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan), dan knowledge”.
  Dalam pengertian ini, guru harus membawa perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan tentang pealajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar yang baik sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar. Seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika.    
c. Proses Belajar Mengajar Matematika
Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat pula berarti serentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berhubungan dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran matematika.

Beberapa komponen-komponen yang sangat mempengaruhi kegiatan interaksi dalam proses belajar mengajar, yaitu:
1. Bahan pelajaran

Bahan pelajaran yang dipelajari haruslah “bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang dalam proses pembelajaran.
 
2. Metode

Metode adalah cara pendekatan yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
 Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar karena tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Media

Media dapat diartikan sebagai alat informasi dan komunikasi, sarana prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain. Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar mengajar secara efisien dan efektif.
 
4. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada sesuatu.
 Proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana  menciptakan kesempatan belajar. 
B. Pendekatan Resource Based Learning
1. Pengertian Pendekatan  Resource Based Learning
Pendekatan  Resource Based Learning adalah pembelajaran dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mencari berbagai macam sumber belajar.
 Dan pada pendekatan ini, ditegaskan bahwa sumber belajar siswa tidak hanya pada satu sumber tetapi terdapat berbagai macam sumber belajar yang dapat mendukung proses belajar mengajar.

Menurut Suryasubrata yang dikutip oleh Suef, mengatakan bahwa “Resource Based learning adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi ketrampilan siswa yang luas dan keaneragaman sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar”.
 Resource Based learning adalah segala bentuk belajar yang langsung dihadapkan murid dengan sesuatu atau sejumlah individu atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang berkaitan dengan itu, bukan dengan cara konvensional dimana guru menyampaikan beban pelajaran kepada murid.

Menurut Baswick yang dikutip oleh Suef, mengatakan “Pembelajaran berdasarkan sumber (Resource Based learning) melibatkan keikutsertaan secara aktif dengan berbagai sumber (orang, buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, dan masyarakat), dimana siswa akan termotivasi untuk belajar dengan berisaha meneruskan informasi sebanyak mungkin”.
 Resource Based learning guru bukan sumber belajar satu-satunya. Murid dapat belajar dalam kelas, laboraturiun, ruang perpustakaan, ruang sumber belajar yang khusus, atau bahkan diluar sekolah.

Beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan Resource Based Learning adalah suatu proses pembelajaran yang langsung menghadapkan siswa dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara individu atau kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan sumber belajar. 

2. Sumber belajar dapat berupa orang, buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, dan masyarakat dan dapat dilaksanakan di dalam kelas, laboraturiun, ruang perpustakaan, ruang sumber belajar yang khusus, atau bahkan diluar sekolah.
2. Ciri-Ciri Pendekatan Resource Based Learning.
Belajar berdasarkan sumber atau Resource Based Learning bukan suatu yang berdiri sendiri melainkan bertalian dengan sejumlah perubahan perubahan yang mempengaruhi pembinaan kurikulum. Perubahan perubahan itu mengenai:

1. Perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia.

2. Perubahan dalam masyarakat dan taksiran kita tentang tuntutannya.

3. Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan caranya belajar.

4. Perubahan dalam media komunikasi.

Sumber yang sejak lama digunakan dalam proses belajar mengajar adalah buku-buku dan hingga sekarang buku-buku masih memegang peranan penting. Ahli perpustakaan dan mereka yang memproduksi bahan, media, atau sumber belajar berperan penting dalam pendekatan Resource Based Learning.

Adapun ciri-ciri belajar berdasarkan sumber adalah:

a. Memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audio visual dan memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. 

b. Berusaha memberi pengertian kepada siswa tentang luas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa dari masyarakat dan lingkungan manusia, museum, organisasi, bahan cetakan, perpustakaan, alat audio visual, dan sebagainya. Siswa harus diajarkan teknik melakukan kerja lapangan, menggunakan perpustakaan, buku referensi sehingga mereka lebih percaya diri.

c. Berhasrat untuk mengganti pasivitas siswa dalam belajar tradisional dengan belajar aktif didorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikannya. 

d. Berusaha meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan media komunikasi. 

e. Memberi kesepakatan kepada siswa untuk bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak dipaksa bekerja menurut kecepatan yang sama dalam hubungan kelas.

f. Belajar berdasarkan sumber lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar.
g. Berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri siswa dalam hal belajar yang memungkinkannya untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.
3. Klasifikasi Sumber Belajar 
Sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan.
 Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang dan yang memungkinkan memudahkan terjadinya proses belajar.

Menurut Udin Sarupuddin dan Winatraputra yang dikutip oleh Djamarah, mengelompokkan sumber belajar menjadi lima kategori, yaitu “manusia, buku atau perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan”. Karena itu sumber belajar  adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat bahan untuk belajar.
 Sedangkan menurut Anna Suhaenah yang dikutip oleh Badruz, mengatakan “sumber belajar adalah manusia, bahan, kejadian, perisriwa, setting, teknik yang membangun kondisi yang member kemudahan bagi anak didik untuk belajar memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap”.

Sedangkan Assotiation For Education Comunication and technology (AECT) atau Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan mengklasifikasikan sumber belajar menjadi enam, yaitu:

1. Pesan yaitu informasi yang ditransmisikan oleh komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti dan data. Kelompok pesan adalah semua bidang studi atau mata kuliah yang harus diajarkan pada siswa.
2. Orang yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah, pengaji, penyaji pesan. Kelompok ini adalah guru, tutor, dosen, siswa, tokoh masyarakat, atau orang lain yang mungkin berinteraksi dengan siswa.
3. Bahan yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat atau oleh dirinya sendiri. Berbagai program media termasuk kategori bahan, misalnya slide, film, audio, video, modul, majalah, dan lain-lain.

4. Alat yaitu perangkat keras yang digunakan untuk penyampaian pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya, proyektor slide, overhead, video tape, radio, televisi, dan lain-lain.
5. Teknik yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk menggunakan, bahan, peralatan, orang dan lingkungan. Misalnya ceramah, diskusi, demontrasi, belajar tuntas, Tanya jawab, dan lain-lain.

6. Lingkungan yaitu situasi sekitar dimana pesan disampaikan. lingkungan bias bersifat fisik (gedung sekolah, kampus, perpustakaan, laboratorium, studio, auditorium, museum, taman) maupun lingkungan non-fisik (suasana belajar, suasana sekitar, dan lain-lain).
Sekalipun telah dipisahkan dalam enam golongan tersebut, dalam penerapannya sumber–sumber belajar ini saling berhubungan satu sama lain untuk mempermudah proses pembelajaran.

Ditinjau dari tipe atau asal-usulnya, AECT membedakan sumber belajar menjadi dua yaitu:

1. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu sumber belajar yang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. Misalnya guru, pelatih, ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, modul.
2. Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization) sumber belajar yang dimanfaatkan tujuan pembelajaran. Misalnya pejabat, tokoh masyarakat, pabrik, pasar, rumah sakit, radio, televisi.
Pembagian lain terhadap sumber belajar sebagai berikut:

1. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedi, brosur, Koran, poster, denah, dan lain-lain.

2. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model, audio, dan lain-lain.

3. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium, perpustakaan, ruang belajar, meja belajar individual, studio, lapangan olahraga, dan lain-lain.

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain.

5. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat: taman, terminal, stasiun, dan lain-lain.
Memilih sumber belajar yang baik perlu memperhatikan beberapa Kriteria sebagai berikut:

a. Ekonomis

Hendaknya dalam memilih sumber belajar mempertimbangkan segi ekonomis dalam arti realita murah, secara nominal biaya yang dikeliarkan hanya sedikit.

b. Praktis dan sederhana

Praktis artinya tidak memerlukan pelayanan dan pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Sederhana artinya tidak memerlukan pelayanan khusus yang mensyaratkan ketrampilan yang rumit dan kompleks.

c. Mudah diperoleh

d. Bersifat fleksibel

Fleksibel artinya bahwa sumber belajar ini dapat dimamfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan dapat dipertahankan dalam berbagai situasi dan pengaruh.
e. Komponen-komponen sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dalam usaha pencapaian tujuan intruksional, jika melibatkan komponen sumber belajar secara terencana. Sebab, sumber belajar sebagai komponen penting dan sangan besar mamfaatnya. Manfaat sumber belajar, antara lain:

1. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada siswa.
2. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung dan konkret.

3. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas.

4. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru.

5. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan pemanfaatanya secara tepat.

6. Dapat merangsang untuk berfikir, bersikap, dan berkembang lebih lanjut.
4. Pelaksanaan pendekatan Resource Based Learning
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pendekatan Resource Based Learning adalah sebagai berikut:

a. Guru perlu mengetahui tentang latar belakang siswa dan pengetahuan siswa mengenai materi yang akan disampaikan.
b. Tujuan pembelajaran
Mengenai bahan yang harus dikuasai,keterampilan, tujuan emosional, dan sosial.
c. Memilih metodologi
Unsur-unsur yang terkandung:

1) Uraian tentang apa yang dipelajari.
2) Diskusi dan bertukar pikiran.
3) Kegiatan menggunakan berbagai sumber belajar.
4) Kegiatan kreatif.
5) Koleksi, penyediaan bahan, alat, dan tempat.
Menurut Suryosubroto yang dikutip oleh Suef, mengemukan cara belajar Resource Based Learning, yaitu:

a. Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan mengumpulkan suatu informasi.
b. Merumuskan tujuan pembelajarannya (SK, KD, dan Indikator).
c. Mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
d. Menyiapkan sumber-sumber belajar yang kemungkinan telah tersedia dan kemudian dipersiapkan dengan baik.
e. Menentukan cara siswa dalam mendemonstrasikan hasil belajarnya yang berasal dari berbagai sumber tersebut.
f. Menentukan bagaimana pengumpulan informasi yang telah diperoleh siswa.
g. Menentukan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses dan
h. penyajian hasil belajar mereka.
Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator serta memberikan dorongan pada siswa agar dapat menyelesaikan masalah matematika.Guru menciptakan suasana proses pembelajaran matematika yang kondusif agar belajar siswa lebih terarah. Siswa dituntut untuk mencari sumber belajar sendiri. Selain itu siswa diberi kesempatan untuk belajar matematika sesuai dengan kesanggupan dan kecepatan masing–masing tanpa paksaan. Pengajaran matematika yang akan diterapkan di dalam kelas adalah pengajaran dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mencari sumber belajar dan dalam memecahkan masalah.

Tujuan pembelajaran Resource Based Learning adalah sebagai berikut:

1. Membantu guru memberi informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa.

2. Guru dapat mengetahui perbedaan individu baik dalam hal gaya belajar, kemampuan, kebutuhan, minat, dan pengetahuan siswa.

3. Memdorong kemampuan memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan keterampilan mengevaluasi.

4. Mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri, dapat melatih siswa mandiri dalam belajar sehingga pembelajarannya dapat lebih bermakna.

5. Menyediakan peluang kepada siswa menjadi pengguna teknologi informasi dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian membangun masyarakat berbasis pengetahuan.
6. Siswa akan belajar bagaimana belajar. Sekali ia melihat informasi, ia akan mengembangkan sikap positif dan keterampilan yang sangat berguna bagi dirinya dalam era informasi yang akan dihadapi nantinya.
5. Dampak Pendekatan Resource Based Learning

Dampak dari pendekatan Resource Based Learning, antara lain:

1. Dampak Instruksional

Siswa menjadi aktif dan terampil dalam berfikir kreatif serta siswa dapat menyelesaikan masalah.
2. Dampak pengiring

Siswa mampu mengaplikasikan materi pelajaran dengan kehidupan yang nyata. Kelebihan dari pembelajaran Resource Based Learning antara lain:
a. Siswa akan lebih aktif untuk belajar matematika dengan cara mencari sumber belajar yang dibutuhkan 

b. Siswa akan lebih terampil berfikir kreatif untuk memecahkan masalah matematika. 

c. Dapat melatih siswa untuk kompak dalam bekerja sama dengan siswa lain dalam satu kelompok. 

d. Metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa untuk menyajikan berbagai macam sumber bahan pelajaran. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kesanggupan masing–masing. 
C. Minat Belajar Matematika
1. Pengertian Minat

Minat berarti “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.
 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan  mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan secara terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.
 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

2. Minat Belajar Matematika

Perasaan senang dan tidak senang merupakan dasar dari suatu minat. Minat seseorang akan dapat diketahui dari pernyataan senang dan tidak senang ataupun suka atau tidak suka terhadap suatu obyek tertentu. Begitu pula minat seorang siswa dapat diketahui dari kecenderungannya terpikat atau tertarik terhadap sesuatu pengalaman dan ingin untuk melestarikan pengalaman tersebut.

Minat siswa terhadap pelajaran merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar. Berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima kepada pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya.

Minat merupakan faktor psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Minat yang dapat menunjang belajar adalah minat kepada bahan/mata pelajaran dan kepada guru yang mengajarnya. Apabila siswa tidak berminat kepada bahan/mata pelajaran juga kepada gurunya, maka siswa tidak akan mau belajar oleh karena itu apabila siswa tidak berminat sebaiknya dibangkitkan sikap positif (sikap menerima) kepada pelajaran dan kepada gurunya, agar siswa mau belajar memperhatikan pelajaran.

Minat belajar matematika bukan saja karena materinya yang menarik akan tetapi didukung oleh cara penyampaian materi yang baik dari para pengajar.
 Makin baik cara penyampaiannya makin besar pula kemungkinan siswa berminat belajar matematika. Minat dan keterlibatan orang tua dalam program sekolah dapat menjadi faktor yang menentukan dalam meningkatkan prestasi siswa di sekolah, misalnya orang tua mau mendengarkan pendapat anaknya tentang sekolah, menolong anak menyesuaikan diri di kelas, bahkan turut aktif menjadi pelatih dalam kegiatan ekstrakulikuler.
Di samping peranan aktif orang tua dalam perkembangan belajar siswa perlu juga mendapat perhatian yang khusus karena minat merupakan salah faktor penunjang keberhasilan proses belajar, disamping itu bahwa minat yang timbul dari kebutuhan siswa akan merupakan salah satu faktor penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usahanya. Oleh karena itu minat pada siswa-siswa terutama minat belajar harus diperhatikan dengan seksama hal ini untuk memudahkan membimbing dan mengarahkan siswa belajar, sehingga siswa tidak perlu mendapat dorongan dari luar jika pekerjaan yang dilakukan cukup menarik minatnya.

Guru sebagai tenaga pengajar di kelas akan berusaha sedapat mungkin untuk membangkitkan minat belajar pada siswa-siswanya dengan berbagai cara, salah satu caranya dengan memperkenalkan kepada siswa berbagai macam kegiatan-kegiatan belajar, seperti bermain sambil belajar matematika sehingga anak-anak menunjukkan minat yang besar. Ada beberapa syarat yang diperlukan untuk membangkitkan minat siswa:

1. Belajar harus menarik perhatian
Obyek atau keadaan yang menarik perhatian, pasti kemudian hari akan terjadi minat untuk lebih mendekati atau mendalami masalahnya. Agar pengajaran memperoleh hasil yang sebaik-baiknya, pendidik (guru) harus berusaha membangkitkan minat siswa terhadap bahan pelajaran yang sedang diajarkan untuk mendapatkan perhatian misalnya memberi contoh-contoh yang konkret.
2. Objek atau keadaan yang menarik akan menimbulkan minat belajar. Dalam dunia pendidikan bahwa pelajaran yang diberikan jangan bersifat verbalistis, tetapi siswa dilatih bekerja sendiri atau memberi kesempatan pada siswa turut aktif selama
 pengajaran berjalan. Dengan demikian selama berlangsungnya pengajaran pendidik (guru) harus berusaha membangkitkan aktifitas baik jasmani maupun rohani.

Keaktifan jasmani adalah kegiatan yang nampak bila siswa sibuk bekerja, sedangkan keaktifan rohani adalah kegiatan yang nampak bila peserta didik mengamati dengan teliti, mengingat, memecahkan persoalan dan mengambil kesimpulan.Untuk membangkitkan minat belajar aktivitas jasmani dan rohani harus digabung karena tanpa berbuat anak tidak berpikir, agar dapat berpikir diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.

3. Masalah Berulang-Ulang Terjadi

Masalah yang berulang-ulang terjadi akan merupakan pendorong bagi siswa untuk membangkitkan minat belajar karena masalah tersebut sering muncul sehingga merupakan suatu kebiasaan. 

4. Semua kegiatan harus kontras

Hal-hal yang tidak sama bahkan menimbulkan kontras akan dapat menarik perhatian seseorang, sehingga dapat menimbulkan minat untuk mengetahui lebih lanjut. 

D. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar dikatakan berhasil bila terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar dikatakan tidak berhasil.
 Hasil adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk perubahan dalam perilakunya.
 Sedangkan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu pada aspek kognitif,afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar matematika adalah realisasi tercapainya tujuan pendidikan oleh peserta didik dalam penguasaan materi matematika yang telah dipelajari, yang diukur berdasarkan nilai yang diperoleh. Adapun hasil belajar dalam penelitian ini adalah dilihat dari nilai postest mata pelajaran matematika.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Interaksi dalam belajar mengajar ditentukan bahwa proses belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar.
 Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan terjadi atau tidak proses belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
 Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam individu yang sedang belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah  faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor Internal

1) Faktor Jasmaniah (Fisiologis)

Fisiologis merupakan bagian kondisi fisiknya, panca indera dan sebagainya.
 Keadaan jasmani yang optimal akan lain pengaruhnya apbila dibandingkan dengan jasmani yang lemah dan lemas. Keadaan jasmani/organ tubuh yang kurang sehat dan disertai dengan penyakit kronis akan mengganggu kegiatan belajar. Penyakit-penyakit seperti influenza batuk, sakit gigi dan yang sejenis dengan itu biasanya kurang mendapat perhatian dan pengobatan, akan tetapi penyakit-penyakit semacam itu sangat mengganggu aktifitas belajar.

2) Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis yang bisa mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Kecerdasan / Intelegensi siswa

Intelegensi menurut panitia istilah pedagogik adalah daya menyesuaikan diri dengan keasaan baru dengan menggunakan alat-alat berfikir menurut tujuannya.
 Pada dasarnya intelegensi seseorang bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lain. Akan tetapi peran otak dalam hubungan integensi seseorang lebih menonjol daripada orhan-organ tubuh lainnya, lantaran “otak’ merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.

Menurut ahli psikologi, kecerdasan meliputi kemampuan memecahkan masalah (problem solving), kemampuan menetapkan tujuan dan meraihnya (good directed), serta kemampuan beradaptasi dan menempatkan diri dalam lingkungannya (adaptation). Dengan demikian seorang anak akan disebut cerdas jika mampu berfikir dan memahami hal-hal yang bersifat konsep, memecahkan problematika hidupnya, memiliki kemampuan mempelajari hal-hal baru, dan juga menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa, hal ini bermakna semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar kesempatan meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil kesempatan untuk meraih sukses.

Suatu lembaga khususnya guru harus bisa memahami kondisi kelas yang beraneka ragam pada tingkat kecerdasan siswanya. Oleh karena itu, harus pandai-pandai dalam menyampaikan materi pengajaran, agar tidak terjadi kecemburuan atau kejenuhan dalam mengajar, antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dan yang memiliki kecerdasan sedang, maka dari itu seorang guru harus bias mengajar dengan seimbang.
b) Sikap siswa

Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan mereaksi atau merespon dengan cara relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
 Sikap siswa yang termasuk positif pada mata pelajaran yang disajikan adalah adanya pertanda respon awal yang baik, bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran yang disajikan dalam kegiatan belajar adalah adanya respon yang kurang baik terhadap proses belajar. 
c) Bakat siswa

Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan pelatihan. Bakat akan meningkatkan kualitas seseorang untuk berprestasi lebih baik dalam bidangnya sesuai.

Berkaitan dengan hal tersebut maka sebagai orang tua tidak memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan/keahlian tertentu, tanpa mengetahui bakat yang dimiliki oleh anaknya. Diharapkan sebagai orang tua harus mengetahui bakat yang dimiliki maupun cita-cita atau kemampuan serta keinginan anak, termasuk jenis pendidikan yang akan dipilihnya. 
d) Minat siswa

Minat berarti “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.
 Minat belajar siswa yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar siswa yang kurang cenderung menghasilkan prestasi yang rendah.

Berkaitan dengan masalah minat, seyogyanya seorang guru berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan tersebut dengan cara positif, agar menghasilkan belajar yang lebih tinggi.

e) Motivasi siswa

Motivasi adalah kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.
 Berbicara masalah motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
 Motivasi intrinsik (motivasi dari dalam) yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
 Sedangkan pengertian motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar) yaitu hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar.

Berbicara motivasi, seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat, maka mereka akan melakukan semua kegiatan belajarnya dengan semangat. Sebaliknya dengan motivasinya lemah maka belajarnya akan malas/kurang semangat untuk belajar.
b. Faktor Eksternal

1)   Lingkungan sekolah

Faktor lingkungan sosial sekolah bias mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yang diajarkan dalam lembaga. Berkaitan dengan masalah kurikulum maka seorang guru perlu mendalami dengan baik dan karus mempunyai perencanaan yang mendetail agar dapat melayani kebutuhan siswa dan meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.

Fasilitas sekolah juga menunjang keberhasilan para siswa dalam mencapai prestasi yang baik. Fasilitas yang baik akan menghasilkan prestasi yang baik pula, dibandingkan fasilitas sekolah yang kurang baik.

Faktor guru dalam kegiatan belajar khususnya cara mengajar, sikap kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru dan sebagainya, kesempatan itu turut menentukan hasil belajar siswa. Demi mencapai hasil yang baik bagi siswa, maka lembaga-lembaga pendidikan dan guru harus memperhatikan hal-hal yang tertera di atas. 

2)   Lingkungan keluarga

Keluarga adalah lembaga sosial yang terkecil dari masyarakat.
 Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga sendiri.
 Jadi pada dasarnya faktor keluarga sangat mempengaruhi kegiatan belajar.

Keadaan keluarga baik itu tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, harmonis tidaknya hubungan antara atah dan ibu kepada anaknya, tenang atau tidaknya situasi rumah, semua itu dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
3) Masyarakat 

Kondisi sosial masyarakat juga menentukan hasil belajar. Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat semuanya mempengaruhi belajar. 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalau banyak belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika bijaksana dalam mengatur waktunya.

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya teman bergaul yang jelek akan mempengaruhi yang bersifat buruk juga.

Bentuk kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang yang tidak berpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang  buruk akan berpengaruh buruk pula bagi siswa yang tinggal disitu. Begitu pula sebaliknya, anak adalah oaring-orang yang terpelajar yang baik-baik maka siswa akan terpengaruh juga ke hal-hal yang baik yang dilakukan orang-orang di lingkungannya.
E. Materi Pokok
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), materi bangun ruang diajarkan pada kelas VIII SMP/MTs semester genap. Bangun ruang adalah bangun geometri dimensi dengan batas-batas berbentuk atau bidang lengkung. Dalam materi ini yang dibahas subbab bangun ruang kubus, balok, dan prisma. 
A. KUBUS

1. Pengertian kubus

Perhatikan Gambar 1.1 secara saksama. Gambar tersebut menunjukkan sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan kubus. Gambar tersebut menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang memiliki unsur-unsur sebagai berikut.
a. Sisi/Bidang
Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan).
b. Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat seperti kerangka yang menyusun kubus. Coba perhatikan kembali Gambar 1.1. Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.
c. Titik sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari Gambar 1.1, terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.
d. Diagonal Bidang

Coba kamu perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 1.2. Pada kubus tersebut terdapat garis AF yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Coba kamu sebutkan diagonal bidang yang lain dari kubus pada Gambar 1.2.
e. Diagonal Ruang

Sekarang perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 1.3. Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis HB yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut diagonal ruang. Coba kamu sebutkan diagonal ruang yang lain dari kubus pada Gambar 1.3.
f. Ruang diagonal

Perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 8.5 secara saksama. Pada gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus ABCD. EFGH yaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus bidang ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai bidang diagonal. Coba kamu sebutkan bidang diagonal lain dari kubus ABCD.EFGH.
2. Jaring-jaring Kubus
Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang datar.



3. Luas permukaan kubus
Menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-jaringnya. Karena luas kubus terdiri dari enam buah persegi dengan ukuran yang sama maka luas kubus dengan panjang rusuk s adalah

Luas = 6 x luas persegi


   = 6 x s x s = 6s
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B. BALOK

1. Pengertian Balok

Perhatikan Gambar 2.1. Bangun ruang ABCD.EFGH pada gambar tersebut memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, di mana setiap sisinya berbentuk persegipanjang. Bangun ruang seperti ini disebut balok. Berikut ini adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh balok ABCD.EFGH pada Gambar 2.1.
a. Sisi/bidang

Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Dari Gambar 2.1, terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk persegipanjang. Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE.
b. Rusuk

Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Coba perhatikan kembali Gambar 2.1 secara seksama. Rusuk-rusuk balok ABCD. EFGH adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan HD.
c. Titik sudut

Dari Gambar 2.1, terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H.
d. diagonal bidang

Coba kamu perhatikan Gambar 2.2. Ruas garis AC yang melintang antara dua titik sudut yang saling berhadapan pada satu bidang, yaitu titik sudut A dan titik sudut C, dinamakan diagonal bidang balok ABCD.EFGH. Coba kamu sebutkan diagonal bidang yang lain dari balok pada Gambar 2.2.
e. Diagonal ruang

Ruas garis CE yang menghubungkan dua titik sudut C dan E pada balok ABCD.EFGH seperti pada Gambar 2.3 disebut diagonal ruang balok tersebut.
Jadi, diagonal ruang terbentuk dari ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan di dalam suatu bangun ruang. Coba kamu sebutkan diagonal ruang yang lain pada Gambar 2.3.
f. Ruang diagonal

Perhatikan balok ABCD.EFGH pada Gambar 2.4. Dari gambar tersebut terlihat dua buah diagonal bidang yang sejajar, yaitu diagonal bidang HF dan DB. Kedua diagonal bidang tersebut beserta dua rusuk balok yang sejajar, yaitu DH dan BF membentuk sebuah bidang diagonal. Bidang BDHF adalah bidang diagonal balok ABCD.EFGH. Coba sebutkan bidang diagonal yang lain dari balok tersebut.
2. Jaring-jaring balok
Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang datar.


3. Luas permukaan balok
Sebuah balok memiliki 3 pasang sisi berupa persegi panjang. Setiap sisi dan pasangannya saling berhadapan, sejajar, dan kongruen (sama bentuk dan ukurannya). Luas ketiga pasang sisi tersebut adalah

1. Sisi atas dan bawah

:
2 x (p x l) = 2pl
2. Sisi depan dan belakang
:
2 x (p x t) = 2pt
3. Sisi kanan dan kiri

:
2 x (l x t) = 2lt
Sehingga luas permukaan balok adalah total jumlah ketiga pasang luas sisi-sisi tersebut.

Luas = 2pl + 2pt + 2lt 

       = 2(pl + pt + lt)
C. PRISMA

1. Pengertian prisma

Perhatikan Gambar 3.1. Bangun ruang ABC.DEF pada gambar tersebut memiliki bentuk alas dan atap yang sama. Dan sisi-sisi tegaknya berbentuk persegi panjang. Bangun ruang seperti ini disebut prisma. Berikut ini adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh prisma ABC.DEF  pada Gambar 3.1.
a. Sisi/bidang

Sisi prisma adalah bidang yang membatasi suatu prisma. Dari Gambar 3.1, terlihat bahwa prisma ABC.DEF memiliki 5 buah sisi. Kelima sisi tersebut adalah ABC (sisi bawah), DEF (sisi atas), BCEF (sisi depan kanan), ACDF (sisi belakang), dan ABDE (sisi samping kiri). 
b. Rusuk

Prisma ABC.DEF memiliki 9 rusuk. Coba perhatikan kembali Gambar 3.1 secara seksama. Rusuk-rusuk prisma ABC.DEF adalah AB, BC, CA, DE, EF, DF, AD, BE, CF.
c. Titik sudut

Dari Gambar 3.1, terlihat bahwa prisma ABC.DEF memiliki 6 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F.
d. Diagonal bidang

Coba kamu perhatikan Gambar 3.2. Ruas garis CE yang melintang antara dua titik sudut yang saling berhadapan pada satu bidang, yaitu titik sudut C dan titik sudut E, dinamakan diagonal bidang prisma ABC.DEF. Coba kamu sebutkan diagonal bidang yang lain pada Gambar 3.2.
2. Jaring-jaring Prisma
Jaring-jaring prisma adalah rangkaian sisi-sisi prisma yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang datar.


3. Luas permukaan prisma
Menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-jaringnya. Pada prisma ABC.DEF memiliki sepasang segitiga yang identik dan tiga buah persegi panjang sebagai sisi tegak.

Sehingga luas permukaan prisma adalah

Luas = luas Δ ABC + luas Δ DEF + luas ABDE + luas BCEF + luas ACDF
        = (2. luas Δ ABC) + luas ABDE + luas BCEF + luas ACDF
        = 2. luas alas + luas bidang-bidang tegak

Jadi, luas permukaan prisma dapat dinyatakan dengan rumus:

Luas = = 2. luas alas + luas bidang-bidang tegak

F. Kerangka Berfikir Penelitian
Agar mudah dalam memahami arah dan maksud penelitian ini, peneliti menjelaskan penelitian ini dengan mengunakan bagan, sebagai berikut:
1. Alur Penelitian Pembelajaran matematika
2. Paradigma Penelitian
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